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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
E-COMIC FISIKA PADA MATERI HUKUM NEWTON

Ibrahim Haris
19104050054

INTISARI

Pemanfaatan media e-comic fisika merupakan salah satu sarana
pembelajaran yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) mengembangkan e-comic fisika bermuatan pendidikan karakter
dengan materi Hukum Newton, 2) mengetahui kualitas e-comic fisika bermuatan
pendidikan karakter dengan materi Hukum Newton, dan 3) mengetahui respon
peserta didik terhadap e-comic fisika bermuatan pendidikan karakter dengan materi
Hukum Newton.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan yang terdiri dari tahap
pendefinisian masalah (Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan
(Development), dan penyebarluasan (Disseminate). Penelitian ini dilaksanakan
sampai pada tahap pengembangan (Develop) yaitu dengan melakukan uji coba
terbatas. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar
validasi instrumen, validasi produk, lembar penilaian produk, dan lembar angket
respon peserta didik. Penilaian kualitas produk dengan menggunakan skala likert
1-4, validasi instrumen menggunakan expert judgement, sedangkan respon peserta
didik tingkat SMA/MA dengan menggunakan skala guttman.

Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran e-comic fisika
bermuatan pendidikan karakter pada materi Hukum Newton. Hasil penilaian
kualitas produk oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika secara berurutan
memperoleh rerata penilaian dengan kriteria sangat baik (SB) dengan skor 3,34;
3,44; dan 3,67. Respon peserta didik terhadap Media E-comic Fisika pada uji coba
terbatas memiliki rerata skor 0,86. Hal ini menunjukkan bahwa respon peserta didik
terhadap media e-comic fisika setuju (S) digunakan untuk media pembelajaran di
kelas.

Kata Kunci: E-Comic Fisika, Hukum Newton, Media Pembelajaran.



DEVELOPMENT OF LEARNING MEDIA
PHYSICS E-COMIC ON NEWTON'S LAW MATERIAL

Ibrahim Haris
19104050054

ABSTRACT

The utilization of physics e-comic media is one of the learning tools that can
help in the learning process. This study aims to 1) develop physics e-comic with
character education with Newton's Law material, 2) determine the quality of
physics e-comic with character education with Newton's Law material, and 3)
determine students' responses to physics e-comic with character education with
Newton's Law material.

This research is a type of Research and Development (R&D) research with
the 4D development model by Thiagarajan which consists of the problem definition
stage (Define), the design stage (Design), the development stage (Development),
and dissemination (Disseminate). This research was carried out up to the
development stage (Develop), namely by conducting limited trials. The research
instruments used in this study were instrument validation sheets, product
validation, product assessment sheets, and student response questionnaire sheets.
Product quality assessment using a Likert scale of 1-4, instrument validation using
expert judgment, while the response of SMA / MA level students using a guttman
scale.

The result of this research is physics e-comic learning media with character
education content on Newton's Law material. The results of product quality
assessment by material experts, media experts, and physics teachers sequentially
obtained an average assessment with very good criteria (SB) with a score of 3.34;
3.44; and 3.67. Students' responses to Physics E-comic Media in the limited trial
had an average score of 0.86. This shows that students’ responses to physics e-
comic media agree (S) to be used for learning media in class.

Keywords: E-Comic Physics, Learning Media, Newton's Law.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan
manusia di Indonesia, karena pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, seperti dalam beberapa
aspek, yakni intelektual, sikap, kepribadian, dan karakter yang dihasilkan.
Selaras dengan hal ini, menurut Srijayanti, (2016) bahwa peningkatan
pendidikan bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mengembangkan potensi karakter peserta didik agar menjadi
manusia yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
Pembentukan karakter melalui pendidikan dapat dilakukan dengan
pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah. Melalui pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang
berkualitas dan berkembang secara utuh sehingga dapat berperan aktif dalam

pembangunan bangsa (Kesuma, 2012).
validity
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Gambar 1.1 Grafik Riset Mapping Pendidikan Karakter.
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Data pada gambar 1.1 didapatkan penelitian yang membahas pendidikan
karakter menggunakan aplikasi Vosviewer pada artikel Google Scholar.
Disimpulkan bahwa terlihat jarangnya penelitian yang mengangkat tentang
pendidikan  karakter, dengan demikian sangat penting para guru
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat
pada penelitian yang dilakukan oleh Juanta, (2024) bahwa terdapat masalah
kualitas pendidikan dalam aspek karakter, berbeda dengan pancasila sebagai
ideologi yang memberikan moral pendidikan yang menekankan pembentukan
karakter kuat dan nilai-nilai kebangsaan. Hal ini kualitas pendidikan dapat
ditingkatkan dengan dukungan pemerintah, kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif, kinerja guru yang baik, kurikulum yang relevan, lulusan yang
berkualitas, budaya dan lingkungan organisasi yang baik, serta dukungan orang
tua dan masyarakat (Fadhli, 2017).

Kurikulum merdeka yang saat ini sedang diimplementasikan mempunyai
fokus dalam meningkatkan kualitas pendidikan, Selain itu, profil pelajar
pancasila hadir sebagai implementasi filosofi kemerdekaan pendidikan dalam
kurikulum merdeka yang meningkatkan karakter dan kreativitas peserta didik
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman, yang
memberikan sekolah lebih banyak kebebasan dan fleksibilitas untuk
menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan peserta didik (Mulyasa, 2014).
Karakteristik utama kurikulum merdeka meliputi pengembangan soft skills dan
karakter, fokus pada materi yang bermakna sehingga waktu untuk mendalami
suatu materi lebih efektif, dan guru juga lebih fleksibel dalam mengemas
pembelajaran berdasarkan kemampuan peserta didik (Anggraena, 2021). Salah
satu perwujudan pembelajaran dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran
fisika karena prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran ilmu
pengetahuan, seperti fisika, menjadi sorotan penting dalam evaluasi efektivitas
pendidikan (Charli, 2019). llmu pengetahuan dan teknologi memainkan peran
kunci dalam mendorong kemajuan sosial dan ekonomi suatu bangsa (Juanta,
2024).



Pengintegrasian pendidikan karakter dalam mata pelajaran di sekolah perlu
dilakukan terutama pada mata pelajaran fisika untuk mengembangkan nilai
karakter pada peserta didik. Hal ini selaras yang diungkapkan Prastyo (2022)
pada penelitiannya bahwa Pembelajaran fisika sebagai pembelajaran dari
kurikulum merdeka yang diwarnai oleh dimensi profil pelajar pancasila sesuai
dengan materi implementasi kurikulum merdeka. Didukung pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Juanta (2024) bahwa dengan memahami prinsip-
prinsip dasar fisika, peserta didik dapat melihat keteratuan dan hubungan antara
berbagai fenomena alam yang terjadi di sekitar melalui metode ilmiah,
eksperimen, observasi, dan penalaran dalam memperoleh pengetahuan yang
valid dan teruji. Sehingga Pendidikan fisika tidak hanya memberikan
pengetahuan tentang dunia fisik, tetapi juga membentuk nilai karakter berupa

pola pikir ilmiah, religius, kreatif, dan kritis bagi peserta didik.

Hal senada dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Diani mengenai
nilai karakter dapat dikaitkan pada sains khususnya pembelajaran fisika di mana
mengkaji tentang gejala fisis, sehingga nilai-nilai karakter dapat dipadukan
dalam pembelajaran fisika (Diani, 2015). lebih dalam lagi menurut Martin,
(1991) dalam penelitiannya bahwa ketika peserta didik melakukan praktikum
terdapat nilai karakter yang tercantum didalamnya, seperti dalam melakukan
percobaan dengan dimulai mencari definisi dari data, mengolah data, membuat
hipotesa, menganalisa data, dan menyimpulkan data. Hal ini terdapat nilai
karakter didalamnya yakni nilai bergotong royong atau bekerja sama dengan tim,

kreatif, bernalar kritis, dan mandiri.

Hal ini sejalan dengan Nilai karakter dalam profil pembelajaran pancasila
pada sekolah menurut Kementrian Pendidikan Nasional, (2010) yang meliputi:
Nilai karakter bergotong royong merupakan sikap peduli yang memberi bantuan
atau bekerja sama pada orang lain yang membutuhkan. Selanjutnya nilai karakter
kreatif yang bersikap rasa ingin tahu dari yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar, bisa dengan mencari referensi lain tidak hanya dari materi

pembelajaran yang disampaikan dari guru. Kemudian nilai karakter bernalar



kritis yakni sikap peserta didik yang mampu mengidentifikasi, mengolah
informasi, mengajukan pertanyaan, memberikan argumen, menyimpulkan dan
menyampaikan informasi secara jelas serta sistematis. Nilai karakter terakhir
yakni mandiri dengan bersikap tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas, kerja keras, bertanggung jawab, disiplin, tidak

mudah menyerah, percaya diri, dan tekun dalam mempelajari materi.

Berdasarkan hasil dari wawancara terhadap peserta didik kelas XI MIPA di
salah satu SMA swasta di yogyakarta, peserta didik menyatakan kesulitan dalam
belajar fisika dan terkadang mengabaikan penjelasan yang diberikan oleh guru.
Hasil dari kuisioner yang diisi oleh peserta didik juga menyatakan masih
bingung dalam memahami dan membedakan Hukum I, I1, dan Il Newton, hal
ini dikarenakan kurang maksimalnya penggunaan media yang digunakan oleh
guru. Penyampaian materi yang digunakan oleh guru berupa power point dengan
penyajian media belum menarik minat belajar peserta didik, karena sebagian
besar media pembelajaran berbentuk slideshow dan banyak penjelasan yang
ditampilkan membuat peserta didik cepat bosan dan kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini didasari dari hasil kuisioner sebanyak 82,9% dalam kelas
merasa bosan ketika penjelasan materi fisika hanya dengan media power point.
Selain itu peserta didik mengungkapkan bahwa jenis media pembelajaran perlu
adanya media yang menarik. Hal ini perlu adanya pengembangan media
inovatif yang dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi, hal
senada diungkapkan oleh Widyawati, & Prodjosantoso, (2015) bahwa media
pembelajaran yang layak dan inovatif perlu untuk dikembangkan kepada peserta
didik, karena mampu meningkatkan motivasi belajar serta serta dapat

meningkatkan pemahaman tentang materi.

Hasil dari observasi yang dilakukan, penyampaian materi oleh guru
seringkali menggunakan metode ceramah, sehingga kegiatan pembelajaran
berjalan satu arah dari guru ke peserta didik. Selain itu guru sering memberikan
tugas secara mandiri namun masih banyak peserta didik yang belum tahu cara



menyelesaikannya, terutama pada materi Hukum Newton. Selaras dengan hal
ini, menurut Rahma, (2015) metode pembelajaran ceramah di dalam kelas belum
bisa memahamkan peserta didik secara keseluruhan, namun hanya sebagian
peserta didik yang memahaminya. Hasil dari observasi juga dapat diketahui
bahwa hampir semua peserta didik mempunyai smartphone atau gawai namun
belum dimanfaatkan dengan baik, hanya digunakan untuk bermain game atau
untuk sosial media sehingga menghambat proses pembelajaran dalam kelas.
Selaras dengan hal ini, menurut Astuti, (2017) bahwa penggunaan smartphone
pada peserta didik sebatas untuk bermain game dan mengoperasikan media
sosial, mengakibatkan penurunan konsentrasi pada saaat proses belajar hingga

kecanduan smartphone.

Hasil dari wawancara oleh guru fisika di sekolah menyampaikan bahwa
terdapat kenakalan remaja yang dilakukan oleh peserta didik, seperti enggan
mengerjakan tugas, mencontek tugas teman, tidak bertanggung jawab atas
kesalahannya, kurang disiplin pada jam masuk sekolah dan yang lainnya. Hal ini
dapat berpengaruh pada nilai karakater peserta didik. Selaras dengan hal ini,
menurut Chusnah, (2013) meningkatnya kenakalan remaja akan menimbulkan
menurunnya karakter peserta didik di sekolah, sehingga perlu adanya penguatan
nilai karakter pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran di salah satu SMA
swasta di Yogyakarta telah menerapkan kurikulum merdeka termasuk
pengintegrasian nilai karakter pada mata pelajaran fisika, namun hasil dari
pengisian kuisioner terkait nilai karakter pada pembelajaran fisika kepada
peserta didik kelas X1 MIPA mengalami penurunan nilai karakter pada beberapa
aspek yang disajikan dalam grafik kuisioner yang telah disebar pada gambar 1.2
berikut:
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Gambar 1.2 Hasil Kuisioner Peserta Didik

Terlihat hasil dari kuisoner pada gambar 1.2, pada karakter mandiri, gotong
royong, kreatif, dan bernalar kritis mengalami penurunan dalam hal
pembelajaran fisika. Karakter pada aspek mandiri peserta didik masih
bergantung pada temannya untuk menyelesaiakan tugas yang diberikan oleh
guru, aspek kreatif di mana peserta didik kurang memiliki sikap rasa ingin tahu
dan hanya mengandalkan materi yang disampaikan dari guru. Kemudian pada
aspek gotong royong, peserta didik kurang bersikap empati dalam hal membantu
menjelaskan ulang materi fisika kepada teman sekelasnya yang belum paham,
dan pada aspek bernalar kritis peserta didik masih kurang bersikap dalam
mengidentifikasikan informasi dan mengajukan pertanyaan terhadap informasi

atau materi yang disampaikan oleh guru.

Dengan kata lain ditemukan beberapa aspek karakter yang mengalami
penurunan dalam pembelajaran fisika. Hal ini perlu adanya pengembangan nilai
karakter bagi peserta didik yang dapat diintegrasikan pada materi fisika. Hal
senada juga disampaikan oleh Rahaynuningsih, (2022) dalam penelitiannya
Penguatan Profil Pelajar Pancasila memfokuskan pada penanaman karakter dan
kemampuan dalam kehidupan sehari-hari yang ditanamkan dalam individu
peserta didik melalui budaya sekolah, kurikulum, hingga mata pelajaran.
Karakter yang terbentuk itu tidaklah instan akan tetapi memiliki proses dan

tindakan nyata yang harus dilakukan (Baehagi, 2020).



Mengingat hasil wawancara pada guru fisika, penyebaran kuisioner kepada
peserta didik kelas XI MIPA, dan observasi di salah satu SMA swasta di
Yogyakarta, terdapat kurang maksimalnya dalam penggunaan media
pembelajaran dan terdapat penurunan nilai karakter dalam pembelajaran fisika
serta peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahami materi fisika
khususnya Hukum Newton. Hal inilah yang mendasari adanya pengintegrasian
materi fisika terutama materi Hukum Newton dengan meningkatkan nilai
karakter yang terdapat pada media pembelajaran, atau dengan kata lain perlunya
mengembangkan media pembelajaran fisika yang mengintegrasikan materi
Hukum Newton dan nilai karakter sesuai kebutuhan peserta didik. Hal senada
juga dijelaskan oleh Siregar, (2019) bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran penyampaian nilai karakter dapat lebih mudah disampaikan
kepada peserta didik, selain itu juga dapat menyisipkan nilai-nilai pendidikan
karakter didalam materi. Materi fisika dapat disusupi nilai karakter pada peserta
didik, salah satunya dalam materi Hukum Newton yang terdapat keteraturan
alam dan ketaatan pada hukum alam, seperti contohnya benda di alam ini
bergerak, diam dan sebagainya terjadi tidak secara tiba-tiba, melainkan terdapat
penyebabnya sehingga gerak tersebut terjadi (Suparno, 2012). Dalam hal ini
peserta didik dapat mempelajari materi Hukum Newton dan menerapkan nilai

karakter religius.

Adapun nilai karakter yang terdapat pada hukum newton menurut Rizal &
Ridwan, (2023) yakni: Pada Hukum Il Newton menyampaikan bahwa untuk
menghasilkan percepatan yang besar membutuhkan gaya yang besar pula, gaya
tersebut juga perlu mempertimbangkan besar dari massa benda yang dipercepat.
Hal ini memberikan gambaran bahwa ketika menginginkan sesuatu maka harus
mempunyai nilai karakter kerja keras, mandiri, dan disiplin yang harus dimiliki.
Seperti halnya dalam belajar, jika peserta didik ingin memahami materi fisika
harus memiliki nilai karakter kerja keras, mandiri, dan disiplin dalam
mempelajarinya. Selain itu juga perlu mempertimbangkan jalan untuk mencapai
yang diinginkan tersebut, hal ini mempunyai kaitan dengan nilai karakter

bernalar kritis dan kreatif, di mana peserta didik harus mempunyai rasa ingin



tahu dari yang dipelajarinya dengan mencari informasi, mengidentifikasi,
mengolah informasi dan gagasan, menyimpulkan serta memahami materi yang
dipelajari. Konsep Gaya juga mempunyai nilai karakter, di mana Gaya
merupakan sebuah besaran fisika yang memiliki nilai dan juga arah. Hal ini
mempunyai nilai karakter bahwa dalam hidup harus memiliki prinsip untuk
memiliki nilai kebermanfaatan bagi sesama dan memiliki arah serta tujuan hidup
yang jelas, implementasinya ketika peserta didik sudah paham akan materi yang
dipelajarinya akan lebih baik saling bekerja sama dan bergotong royong untuk

membantu temannya dalam memahami materi.

Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik
peserta didik dibutuhkan supaya pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,
tidak membosankan, dan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, terdapat media alternatif yang dapat dikembangkan untuk peserta
didik yakni menggunakan komik digital atau e-comic fisika berbentuk PDF
(portable document format) yang mengandung nilai-nilai edukasi tentang
karakter. Hal ini dikarenakan media visual lebih memungkinkan untuk
menggambarkan nilai-nilai karakter. Penelitian yang dilakukan oleh Solihatin,
(2020) memperkuat bahwa sebagian besar penyampaian nilai karakter dalam
media pembelajaran lebih banyak mengarah pada media visual di mana nilai
karakter dapat dengan mudah dicontohkan, berbeda halnya jika jenis media yang
digunakan berbentuk audio, nilai karakter bisa disampaikan hanya saja terbatas
pada pengucapan tanpa bisa diamati bagaimana contohnya. Pemilihan media e-
comic fisika untuk pembelajaran pada peserta didik di SMA swasta di
Yogyakarta terbilang tepat. Hal ini didasari pada hasil kuisioner sebanyak 94,3%
peserta didiknya memiliki kecenderungan memilih cara belajar lebih bervariasi

seperti materinya memuat gambar atau visual karena lebih mudah dipahami.

Komik memuat tokoh dengan karakternya masing-masing sehingga terdapat
pesan moral yang disampaikan. Hal senada juga dijelaskan oleh Mabharsi, (2004)
bahwa gambar dalam komik membuat cerita mudah diserap, teks dalam komik

menjadi mudah dimengerti, membantu peserta didik meningkatkan pemahaman,



dan alur cerita membuat pesan atau informasi yang ingin disampaikan akan
mudah diikuti dan diingat. Penyajian komik sebagai media pembelajaran digital
sangat erat kaitannya dengan para peserta didik yang sudah familiar dan lekat
dengan perkembangan teknologi. Selaras dengan penelitian Aeni & Yusupa,
(2018) bahwa Smartphone merupakan media yang familiar bagi peserta didik
SMA, maka mengembangkan media ajar yang berjalan di perangkat smartphone
dapat lebih efektif dan efisien. Selain itu format media dengan gaya komik
membuat materi pelajaran tersampaikan dengan cara tidak kaku, seolah-olah
peserta didik dibawa melalui alur cerita komik, sehingga materi pelajaran

tersampaikan secara natural.

Menurut guru di SMA tersebut menambahkan bahwa ketika isi dari komik
dan alur cerita yang dibuat menarik, maka secara tidak sadar peserta didik akan
hanyut dalam cerita komik yang mengandung konsep fisika hingga akhir dan
juga secara tidak langsung perpaduan gambar dan teks dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik akan konsep yang dipelajari serta dapat mengambil
hikmah atau pesan nilai-nilai karakter yang disampaikan dari cerita komik. Oleh
sebab itu, peneliti mencoba melakukan penelitian berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran E-Comic Fisika Bermuatan Pendidikan Karakter pada

Bahasan Materi Hukum Newton”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas, dapat diidentifikasi masalah
yang disajikan sebagai berikut:

1. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi Hukum Newton.



2. Inovasi media pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran
masih tergolong kurang.

3. Kegiatan pembelajaran dalam kelas masih berpusat pada guru sedangkan
peserta didik kurang aktif.

4. Terdapat penurunan nilai karakter peserta didik pada profil pelajar
pancasila berupa aspek mandiri, kreatif, gotong royong, bernalar kritis.

5. Peserta didik belum memanfaatkan smartphone dengan baik.
C. Batasan Masalah

Fokus pada penelitian ini yakni Pengembangan media pembelajaran berupa
e-comic fisika pada materi Hukum Newton dengan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai pendidikan karakter pada profil pelajar
pancasila yang ditekankan pada aspek mandiri, kreatif, gotong royong, bernalar
Kritis.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian pengembangan ini disajikan berikut:
1. Bagaimana mengembangkan e-comic fisika bermuatan pendidikan
karakter dengan materi Hukum Newton?
2. Bagaimana kualitas e-comic fisika bermuatan pendidikan karakter dengan
materi Hukum Newton?
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-comic fisika bermuatan
pendidikan karakter dengan materi Hukum Newton?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan e-comic fisika bermuatan pendidikan karakter dengan
materi Hukum Newton.

2. Mengetahui kualitas e-comic fisika bermuatan pendidikan karakter dengan
materi Hukum Newton.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-comic fisika bermuatan

pendidikan karakter dengan materi Hukum Newton.

10



F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

1. E-comic diadaptasi dari cerita rakyat yakni asal muasal kota bandung yang di
dalamnya bermuatan materi Hukum Newton (contoh penerapan pada
fenomena sehari-hari) yang disesuaikan dengan indikator kompetensi dan
Nilai Pendidikan Karakter Pada Profil Pelajar Pancasila, yakni bernalar kritis,
mandiri, kreatif, dan gotong royong dalam ranah pembelajaran fisika.

2. Teknik pembuatan e-comic fisika ini dibuat dengan manual (gambar tangan)
dengan ilustrasi sendiri dan disajikan dalam bentuk digital untuk peserta didik
SMA fase F pada kurikulum merdeka.

3. E-comic fisika ini dapat digunakan untuk pembelajaran secara mandiri di

dalam kelas oleh peserta didik.
G. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, dapat menambah pemahaman, pengetahuan, serta pengalaman
dalam pengembangan media pembelajaran.

2. Bagi pendidik, memberikan inovasi penggunaan media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar fisika di dalam kelas.

3. Bagi peserta didik, sebagai media untuk membantu memahami materi fisika

dan nilai-nilai karakter.
H. Keterbatasan Pengembangan

1. Pengembangan e-comic menggunakan model 4-D, namun pada penelitian ini
hanya sampai tiga tahap saja yakni tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan). Tahap disseminate
(penyebaran) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu.

2. Media e-comic ini hanya memuat pada satu Komptensi Capaian Pembelajaran
(CP) dengan alur tujuan pembelajaran (ATP) mendeskripsikan penerapan
Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari dan mendeskripsikan perbedaan

Hukum I, 11, dan 11 Newton.
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3.

Nilai karakter yang dipilih hanya beberapa dikarenakan tidak semua nilai
karakter dapat diintegrasikan pada Hukum Newton. Nilai utama karakter
yang menjadi fokus penelitian pengembangan e-comic fisika ini adalah

bernalar kritis, mandiri, kreatif, dan gotong royong.

. Definisi Istilah

1.

Pendidikan Karakter diartikan menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam
tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter adalah suatu
usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat
memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika dalam

kehidupan.

. Media Pembelajaran merupakan perantara atau pengantar yang berfungsi

untuk menyalurkan pesan atau informasi (berupa pembelajaran) dari satu
sumber kepada penerima pesan. Media pembelajaran juga memiliki istilah,
yakni (Sensory mode), alat indera yang didorong melalui pesan-pesan
pembelajaran (visual, auditori, dan sensorik-motorik).

Komik Digital atau komik elektronik (e-comic) dalam perkembangannya
merupakan transformasi teknologi pada komik dari media kertas atau buku
menjadi software dalam penggunaannya yang tidak dibatasi oleh ukuran dan

format.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil yakni sebagai berikut:

1.

Karakteristik produk pengembangan penelitian ini yakni media
pembelajaran fisika berupa e-comic fisika bermuatan pendidikan
karakter pada bahasan materi Hukum Newton untuk peserta didik kelas
XI MIPA di salah satu SMA swasta di Yogyakarta.

Kualitas e-comic fisika bermuatan pendidikan karakter pada bahasan
materi Hukum Newton berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli
media dan guru fisika SMA secara keseluruhan dinyatakan baik untuk
digunakan dan mendukung proses pembelajaran dengan rerata skor 3,40
untuk ahli materi, 3,5 untuk ahli media, dan 3,6 untuk guru fisika.
Respon yang diperoleh dari pengujian produk, yakni respon uji terbatas
dengan pandangan positif terhadap e-comic fisika yang mempunyai

respon setuju (S) rentang skornya sebesar 3,5.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian

diantaranya hanya memfokuskan pengembangan e-comic fisika pada tahap

develop (pengembangan) uji coba terbatas yang bertujuan untuk mengetahui

respon peserta didik dan belum dilakukannya tahap disseminate

(penyebarluasan) hal ini dikarenakan biaya yang diperlukan cukup besar.

Selain itu batasan yang lain dari media pembelajaran ini hanya terbatas pada

satu kompetensi saja, yakni Hukum Newton.
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C. Saran

Peneliti berharap dengan adanya e-comic fisika yang telah dikembangkan

ini dapat digunakan oleh peserta didik dan dapat membantu peserta didik

dalam media belajar.

1. Saran Pengembangan E-comic Fisika

Peneliti mengembangkan media e-comic fisika ini hanya pada tahap

develop (pengembangan) uji terbatas, saran yang dapat peneliti sampaikan
setelah melakukan penelitian ini yakni mengembangkan lebih mendalam
terkait media e-comic fisika hingga tahap uji luas dan tahap
penyebarluasan (disseminate) agar menghasilkan produk penelitian yang
lebih bermanfaat dan berkualitas. Kemudian media e-comic yang dibuat
hanya terbatas berbentuk PDF, perlu adanya pengembangan e-comic fisika
berbentuk web agar lebih menarik.

2. Saran Pengembangan Muatan Hukum Newton dan Nilai Karakter

Peneliti juga mengembangkan media yang memuat Hukum Newton

namun hanya contoh penerapannya saja, sehingga perlu adanya
pengembangan pada materi Hukum Newton yang lebih mendalam dan
kompleks, seperti terdapat perhitungan yang lebih terperinci dengan
persamaan dan keterangannya, namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan kondisi sekolah agar kegiatan pembelajaran berjalan
efektif dan interaktif serta menyenangkan. Saran berikutnya yang dapat
peneliti sampaikan yakni terkait Nilai Karakter yang mana perlu adanya
uji kefektifan setelah pemberian media e-comic fisika kepada peserta
didik.
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